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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Untuk menghadapi masa depan yang selalu beruleata gdemi
meningkatkan kemajuan bangsa, diperlukan kualiiasbsr daya manusia yang
tinggi. Upaya pengembangan kualitas sumber dayausrearmutlak diperlukan,
salah satunya adalah dengan diberikannya pendidied@matika. Karena dengan
pendidikan matematika, kemampuan siswa dalam berpilbernalar,
berargumentasi dan bernegosiasi, serta memecahktun masalah dapat dilatih
(Farida, 2005: 3).

Pada saat ini, pendidikan matematika diberikan @ib&gai jenjang
pendidikan baik di sekolah dasar, sekolah menengalbpun di sebagian taman
kanak-kanak sudah mulai dikenalkan dengan yang mgmraatematika.

Di dalam draf panduan KTSP (Depdiknas, 2007: Mjta pelajaran
matematika bertujuan agar peserta didik memilikn&mpuan sebagai berikut:

1. Memahami konsep matematis, menjelaskan keterkaitdarkonsep dan
mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luakesat, efisien, dan
tepat, dalam pemecahan masalah.

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukanipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusunti, budtau
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika.

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahsasalah,
merancang model matematika, menyelesaikan model ndamafsirkan
solusi yang diperoleh.

4. Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabelraiiagatau media
lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.



5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika ddtefmdupan, yaitu
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalanempelajari
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dgamecahan masalah.
Sesuai dengan salah satu tujuan pembelajaran mé&amgaitu

memecahkan masalah, sebenarnya disadari atau ®dtkp harinya Kkita
menemukan berbagai masalah yang harus diselesalpatila kita diberikan
suatu persoalan, kemudian kita tahu cara menykbesaya secara langsung,
maka persoalan tersebut tidak dapat dikatakan aelbagsalah. Suatu masalah
biasanya memuat suatu situasi yang mendorong kéayetesaikannya akan
tetapi kita tidak tahu secara langsung apa yangushatikerjakan untuk
menyelesaikannya.

Dalam Matematika, hal tersebut bisa berupa pemecamasalah
matematis yang di dalamnya termasuk soal ceritg ye@myak berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari. Karena kita tidak terlepasi desuatu yang namanya
masalah, sehingga pemecahan masalah merupakan fotarea dalam
pembelajaran matematika (Depdiknas, 2007).

Dalam pembelajaran matematika, pemecahan masalalpaken salah
satu kemampuan untuk mengembangkan potensi sis\een danerumuskan,
menemukan, menerapkan strategi, menginterpretabksihmasalah yang sesuai,
serta menyelesaikannya untuk masalah nyata, sehikggampuan pemecahan
masalah diharapkan dapat membuka jalan untuk s&yea dapat memahami
materi matematika secara utuh dan bermakna.

Namun demikian, kenyataan di lapangan menunjukla@mvh kegiatan

pemecahan masalah dalam pembelajaran matematiken lshjadikan sebagai

kegiatan utama. Padahal di Negara-negara maju tsexeerika Serikat dan



Jepang kegiatan tersebut dapat dikatakan merupaikardari dari kegiatan
pembelajaran matematika sekolah (Annisa, 2008: 4).

Seorang siswa akan kesulitan memecahkan masakahajiidak pernah
belajar dan difasilitasi gurunya untuk belajar meamkan masalah. Polya
(Farida, 2005: 5) mengingatkan para guru bahwaubanguru kepada siswanya
tidak boleh terlalu banyak dan tidak boleh terlsddikit. Jika bantuan itu terlalu
sedikit, siswa akan mengalami hambatan yang culesarb namun jika bantuan
itu terlalu banyak, maka sedikit sekali yang akasapat siswa dari kegiatan
memecahkan masalah itu. Biarkan para siswa betaganecahkan sendiri suatu
masalah, namun bantulah ia dengan pertanyaan §ikg 1a lakukan salah atau
mengarah ke arah yang salah.

Sebagaimana tercantum dalam Kurikulum Matematikeolab bahwa
tujuan diberikannya matematika antara lain agawasisnampu menghadapi
perubahan keadaan di dunia yang selalu berkemlma@iglui latihan bertindak
atas dasar pemikiran secara logis, rasional, krd@emat, jujur, dan efektif
(Depdiknas dalam Annisa: 2008). Hal ini jelas mekgn tuntunan sangat tinggi
yang tidak mungkin bisa dicapai hanya melalui leafalatihan penyelesaian soal
yang bersifat rutin, serta proses pembelajararab@sainkan salah satu caranya
dengan pemecahan masalah.

Hudoyo (Sumiyati, 2008: 5) mengemukakan bahwa pahet masalah
merupakan suatu hal yang esensial di dalam pemagajaatematika, salah satu
sebabnya adalah agar siswa menjadi terampil meksyetdormasi yang relevan,

kemudian menganalisisnya dan akhirnya menelitilingesi



Hal senadapun diungkapkan oleh Fitriyani (Sumiya008: 2) bahwa
pemecahan masalah sangat penting dalam pembelajatematika, karena
proses pemecahan masalah akan menjadikan pemabkewariebih baik.

Namun kenyataannya di lapangan menunjukkan bahwal-seal
pemecahan masalah kurang disukai oleh siswa (Nalrjekk, 2008: 1). Hal ini di
sebabkan karena dalam mengajar guru sering merd@mokepada siswa
bagaimana cara menyelesaikan soal (Sullivan, Bratdee Scott dalam Nurjanah,
2008: 2), siswa belajar dengan cara mendengar agaromon guru melakukan
matematika, kemudian guru mencoba memecahkan sgKdamarski dalam
Nurjanah, 2008: 2). Hal ini mengakibatkan banyaksigava dan masyarakat yang
beranggapan bahwa pelajaran matematika merupakam sa@u mata pelajaran
yang sulit dan ditakuti, yang hanya dapat dikuate siswa pintar saja.

Hal ini senada dengan ungkapan Ruseffendi (19914) 2¢gang
menyatakan, bahwa matematika (ilmu pasti) bagi @ama@k pada umumnya
merupakan mata pelajaran yang tidak disenangiukaltan mata pelajaran yang
paling dibenci. Padahal, kebanyakan siswa yand tadka akan mata pelajaran
matematika bukan dikarenakan mereka tidak mampugemgkan persoalan
matematika, melainkan karena mereka tidak pahanm alemasalahan yang
terdapat dalam persoalan matematika tersebut.

Hasbullah (2000: 1) menyatakan, “Dari beberapalhstsidi maupun
pendapat para ahli, rendahnya hasil belajar mateaaiswa bukan disebabkan
mereka tidak mampu melakukan perhitungan, melaiklaena tidak memahami

permasalahan yang terdapat dalam soal tersebut.”



Bruner (dalam Susilawati, 2004: 4) menyimpulkanvialsiswa diduga
mengalami kesulitan dalam pemecahan masalah masenkarena yang
bersangkutan tidak berhasil mencapai taraf kualiikyang diharapkan dan
ditandai dengan rendahnya nilai hasil belajar matia siswa.

Hal ini senada dengan hasil penelitian yang dilakuédeh Utari Sumarmo
pada tahun 1993 terhadap siswa SMA di Kotamadyad@ay bahwa
kemampuan siswa SMA kelas 1 dalam menyelesaikamalatasnatematis pada
umumnya belum memuaskan. Kesulitan atau kesaldbdrafiyak) yang dialami
siswa paling banyak ditemukan pada strategi mefgiksan perhitungan yang
tepat dan memeriksa ulang proses dan hasil pedaitun

Menyadari akan pentingnya kemampuan siswa dalane@aman masalah,
diperlukan suatu pembelajaran matematika yang manmmpeningkatkan
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah. Untukpetlu model
pembelajaran tertentu yang harus diterapkan yapgtdaelibatkan siswa secara
aktif sepenuhnya pada saat pembelajaran. Selaipatasaan senang dan nyaman
ketika siswa mempelajari matematika harus dimddar proses belajar terlaksana
dengan optimal. Oleh karena itu, proses belajag ydibutuhkan siswa adalah
proses belajar yang melibatkan fisik dan psikisygyalapat merangsang siswa
untuk memunculkan idea-idea atau berbagai pemecamasalah dan
kemampuan mengemukakan sesuatu secara rinci. Mwoglabelajaran yang
dipilih haruslah yang dapat mengeksplor potensi gamahaman yang siswa
miliki. Untuk mendapatkan respon berupa gagasaasgaydari siswa, terlebih

dahulu siswa diberikan umpan berupa masalah-masgdaly menimbulkan



banyak pertanyaan-pertanyaan yang harus merekéa jbak secara individu
ataupun kelompok sehingga menimbulkan persaan gedan nyaman dalam
pembelajarannya.

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untoddakukan penelitian
tentang “pengaruh model 'KUASAI' terhadap kemampyemecahan masalah

matematis siswa SMK Kimia Permentasi Bandung”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah iklma maka
permasalahan yang akan dikaji dalam penelitiadimmuskan sebagai berikut:
1. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antaraakguan pemecahan
masalah matematis siswa yang mendapat pembelajanatematika
menggunakan model ‘KUASAI' dan siswa yang mendapembelajaran
matematika secara Konvensional?
2. Bagaimanakah sikap siswa terhadap pembelajaran matka dengan

menggunakan model ‘KUASAI'?

C. Batasan Masalah
Mengingat standar kompetensi dan standar isi peyjasah matematika
mencakup: Geometri, Aljabar, dan Statistika. Makdgpenelitian ini dilakukan
kajian dengan batasan:
1. Konsep matematis atau standar isi adalah aljabda p@kok bahasan

Persamaan Linear Dua Variabel.



2. Subjek penelitian untuk identifikasi data adalawsi kelas X SMK Kimia
Permentasi Bandung.

3. Fokus penelitian ini untuk mengukur kemampuan peam&c masalah
matematis siswa melalui model 'KUASALI'.

4. Aspek-aspek kemampuan pemecahan masalah siswautneligmahami

masalah, membuat rencana penyelesaian, dan mekenzhali masalah.

D. Tujuan Pendlitian
Sesuai dengan rumusan masalah, maka yang merjjagh aari penelitian
ini yaitu:

1. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yamufilsipy antara
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yamglapat
pembelajaran matematika menggunakan model ‘KUA$AIf siswa yang
mendapat pembelajaran matematika secara Konvetiziona

2. Untuk mengetahui sikap siswa terhadap pembelajaatematika dengan

menggunakan model ‘KUASALI'.

E. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini. diharapkan dapat menjadi suatasukan dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran matematika dKSMn Satuan Pendidikan
lainnya. Selain itu, diharapkan model pembelajatdASAI' dapat menjadi
suatu alternatif dalam mengajarkan proses pemecalasalah matematis siswa

SMK dan siswa pada Satuan Pendidikan lainnya.



F. Definisi Operasional
% Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa akiatahmpuan
yang ditunjukkan oleh siswa dalam menyelesaikah madematika pada
tiap aspek pemecahan masalah matematis.
s Model ‘KUASAI' adalah model pembelajaran melaluiaem tahapan,
yaitu: Pengembangan kerangka pikiran sukses, Maikgur fakta,
Menemukan makna, Mengembangkan sentakkan ingatamg&jukan apa

yang diketahui, Melakukan instrospeksi dan tincakut.

G. Anggapan Dasar
s Model pembelajaran merupakan salah satu faktor yaegpengaruhi
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.
s Siswa memiliki pengetahuan awal yang sama terhatipri persamaan

linear dua variabel.

H. Hipotesis

Berdasarkan uraian di atas, hipotesis yang akgnddilam penelitian ini
adalah: “Terdapat perbedaan yang signifikan ant@@ampuan pemecahan
masalah matematis siswa yang mendapat pembelajatematika menggunakan
model ‘KUASAI' dan siswa yang mendapat pembelajaraatematika secara

Konvensional”.



